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ABSTRAK 

Internalisasi nilai-nilai multikultural dilakukan sebagai suatu upaya untuk 

mengenalkan keragaman kebudayaan serta untuk menghargai perbedaan yang 

terdapat di masyarakat pada umumnya. Artinya, internalisasi nilai-nilai 

multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah 

tuhan/sunnatullah). Internalisasi nilai-nilai multikultural merupakan salah satu 

cara untuk mengenalkan keragaman kepada peserta didik tanpa 

mempermasalahakan perbedaan agama, gender, etnik, ras, suku, budaya, status 

sosial dan lain sebagainya. Dari hasil observasi di SD Nasional 3 Bahasa Putera 

Harapan Purwokerto, pendidik sudah menerapkan dengan baik internalisasi    

nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajaran maupun keseharian peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan pasti yang konkret 

dan bisa dipertanggungjawabkan tentang internalisasi nilai-nilai multikultural di              

SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, dianalisis dengan menggunakan data 

sebelum di lapangan berupa data-data sementara yang peneliti dapatkan ketika 

melakukan studi pendahuluan dan analisis data mengacu pada model Miles dan 

Huberman, yaitu dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, dan 

menyajikan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Proses internalisasi nilai-nilai 

multikultural di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto dilakukan 

melalui berbagai macam cara, seperti: a) guru dalam memberi ruang internalisasi 

nilai-nilai multikultural, b) penyatuan peserta didik majemuk di SD Nasional        

3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto, c)  materi bernilai multikultural berprinsip, 

dan d)  sistem organisasi kelas. 2) Hasil internalisasi nilai-nilai multikultural 

kepada peserta didik di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto tidak 

lepas dari kesungguhan pendidik dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

multikultural selama ini. Hasil dari internalisasi nilai-nilai multikultural yaitu 

peserta didik kini hidup dengan berprinsip pada a) menerapkan nilai demokrasi,  

b) menghargai kesetaraan atau gender, c)  hidup dalam keadilan, d) toleransi antar 

umat beragama, e) menghormati HAM (Hak Asasi Manusia), dan f) mempererat 

persatuan dan kesatuan. 

 

Kata kunci: Pendidikan, Internalisasi, Proses, Nilai Multikultural,   
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ABSTRACT 

The internalization of multicultural values is conducted as an effort to 

introduce cultural diversity and to appreciate the differences that exist in society at 

large. It means that the internalization of multicultural values wants to explore 

differences as necessity (god's grace). Internalization of multicultural values is 

one way to introduce diversity to learners without questioning the religious, 

gender, ethnic, racial, cultural, social status and so on. Based on the results of 

observations in SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto, educators 

have implemented well the internalization of multicultural values in the learning 

process and daily learners. This research aims to obtain a certain clarity that is 

concrete and can be accounted for about the internalization of multicultural values 

in SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto. 

This research is a qualitative research, which is the type of research that 

produces descriptive data in the form of words or writings of people and behavior 

that can be observed. Data collection is obtained from observation, interview, and 

documentation. Then, analyzed by using the data before the field in the form of 

temporary data that researcher gets when conducting preliminary research. The 

data analysis refers to Miles and Huberman model by collecting data, reducing 

data, and presenting data. 

The result of research shows that, 1) The process of internalization of 

multicultural values in SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto is 

conducted through various ways, such as: a) The teachers in giving the room of 

internalization of multicultural values, b) The integration of multiple students in 

SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto, c) The materials that have 

principled multicultural values, and d) The classroom organization system.          

2) The result of the internalization of multicultural values to students in SD 

Nasional 3 bahasa Putera Harapan Purwokerto cannot be separated from the 

seriousness of educators in internalizing the multicultural values all this time. The 

result of the internalization of multicultural values is that the learners can live 

principled in a) implementing the value of democracy, b) appreciating equality or 

gender, c) living in justice, d) interfaith tolerance, e) respecting the human rights, 

and f) strengthening the unity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia dapat dikatakan sebagai bangsa yang masyarakatnya 

sangat majemuk atau pluralis. Kemajemukan telah menjadi ciri khas bangsa 

Indonesia. Kemajemukan ini dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu perspektif 

horizontal dan vertikal. Dalam perspektif horizontal, kemajemukan bangsa kita 

dapat dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis, dan 

budaya. Adapun dalam perspektif vertikal, kemajemukan bangsa Indonesia 

dapat dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan, ekonomi, dan tingkat sosial 

budaya. 

Fenomena kemajemukan ini bagaikan pisau bermata dua, satu sisi 

memberikan dampak positif, yaitu memiliki kekayaan khazanah budaya yang 

beragam, tetapi di sisi lain dapat menimbulkan dampak negatif karena   

kadang-kadang keragaman ini dapat memicu konflik antarkelompok 

masyarakat yang dapat menimbulkan instabilitas, baik secara keamanan, sosial, 

politik, maupun ekonomi. 

A multicultural country
1
 bisa dijadikan sebutan yang cocok dan cukup 

sederhana untuk menggambarkan Indonesia. Hal tersebut berdasarkan pada 

keanekaragaman agama dan kepercayaan, suku yang terpencar di lebih dari 

17.000 pulau, keunikan bahasa daerah yang menempati jumlah terbanyak di 

dunia (lebih dari 500 bahasa daerah).
2
 Selain itu juga, Indonesia juga menganut 

agama dan kepercayaan yang sangat beraneka ragam, seperti Islam, Katholik, 

Protestan, Hindu, Budha, Konguchu, serta berbagai macam kepercayaan 

lainnya. Keragamaan ini akan melahirkan kebudayaan (culture) yang    

berbeda-beda sehingga bangsa ini termasuk salah satu negara multikultural 
                                                           

1
 Multicultural country adalah suatu negeri atau wilayah yang terdiri dari banyak 

kebudayaan dan antara pendukung kebudayaan saling menghargai satu sama lain, Sumber: 

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press 1985), hlm.18. 
2
 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk 

Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), hlm. 3. 
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terbesar di dunia.
3
 Berdasarkan dari keragaman kebudayaan itulah maka 

terbentuk sebuah motto Bhinneka Tunggal Ika yang artinya beragam atau 

berbeda-beda namun tetap satu jua (satu ikatan). Dengan keberagaman ini, 

Indonesia menjadi gambaran contoh kelangsungan hidup masyarakat yang 

berlatar belakang multikultural. 

Sejumlah keragaman tersebut merupakan potensi dan keunikan yang 

dimiliki oleh Indonesia sebagai bangsa yang besar. Akan tetapi keragaman dan 

keunikan tersebut  selama  ini  tidak  mendapatkan  tempat  dalam  proses  

pembangunan bangsa, bahkan diakui atau tidak keragaman sering menjadi 

penyebab timbulnya persoalan yang dihadapi bangsa ini sekarang seperti 

kolusi, korupsi, nepotisme, premanisme, perseteruan politik, kemiskinan, 

kekerasan, seperatisme, perusakan lingkungan dan hilangnya rasa kemanusiaan 

untuk menghormati hak-hak orang lain. 

Sebagai contoh kongkrit yang berbau konflik, pada Mei 1998 terjadi 

kekerasan terhadap etnis Cina di Jakarta, tahun 1999-2003 perang Islam 

Kristen di Maluku Utara. Rangkaian konflik tersebut tidak hanya merenggut 

korban nyawa yang amat besar, akan tetapi juga menghancurkan ribuan harta 

benda milik penduduk. Perang etnis yang terjadi pada tahun 1931 sampai 

dengan 2000 antara warga Dayak dan Madura telah menyebabkan sekitar 2000 

nyawa melayang sia-sia.
4
 Pada saat itulah wacana multikulturalisme 

menemukan momentum untuk di angkat ke permukaan ketika fenomena 

gesekan bahkan konflik lintas, suku, agama, dan antar aliran kepercayaan 

menjadi marak di Indonesia.
5
  

Hal ini juga terlihat dalam konflik agama yang muncul di Maluku, 

Poso, Ambon, peristiwa monas antara FPI dan AKBP, gejolak sosial yang tiada 

henti di Aceh dan Papua, dan kerusuhan yang terjadi di Sambas dan Sampit. 

Fenomena konflik sebenarnya seiring dengan berdirinya negeri ini 

                                                           
3
 Maslikhah, Pendidikan Multikultural, Rekontruksi Sistem Pendidikan Berbasis 

Kebangsaan (Surabaya: JP Books, 2007), hlm. 8. 
4
   M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural…, hlm. 4.   

5
 Sulalah, Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-Nilai Universalitas Kebangsaan 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. v. 
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menunjukkan bahwa Indonesia merdeka memulai riwayatnya sebagai sebuah 

negara demokrasi konstitusional yang bercirikan persaingan dan konflik.
6
 

Kasus-kasus yang disebutkan di atas sesungguhnya hanya beberapa di 

antara sekian kasus yang diketahui publik. Mungkin ada ribuan kasus yang 

belum kita ketahui karena tidak diinformasikan oleh media massa dengan 

argumentasi bahwa isunya belum “layak” diangkat ke permukaan sebab belum 

aktual dengan isu-isu politik di tanah air yang jauh lebih menggiurkan bagi 

kalangan media massa pada umumnya. Menurut Choirul Mahfud maklum saja, 

sesuai dengan teori jurnalistik, isu-isu dimasyarakat yang diangkat oleh media 

massa kebanyakan memang masalah kekerasan, konflik, politik, dan seks. 

Alasannya karena isu itu lebih menguntungkan pasar.
 7

 

Melalui akar masalah di atas, tentunya menjadi tantangan besar buat 

generasi sekarang untuk memecahkan persoalan tersebut. Untuk memecahkan 

masalah tersebut perlu ditanamkan nilai-nilai keberagaman baik bidang politik, 

sosial, budaya, ekonomi maupun pendidikan. Penanaman nilai-nilai yang 

paling efektif adalah melalui dunia pendidikan, dan salah satunya adalah 

dengan internalisasi nilai-nilai multikultural. Internalisasi nilai-nilai 

multikultural dilakukan untuk memberikan respon terhadap keragaman budaya 

yang selama ini belum terjembatani, dengan mengubah bentuk pendidikan 

perspektif monokultural yang penuh prasangka dan diskriminatif ke arah 

perspektif multikulturalis. Hal ini bertujuan untuk terciptanya keharmonisan 

antar sesama manusia dengan perbedaan yang sudah pasti terjadi di antara 

mereka. 

Pentingnya internalisasi nilai-nilai multikultural di Indonesia sudah 

diwacanakan semenjak tahun 2000. Sehingga para pakar pendidikan Indonesia 

ikut serta menyemarakkan betapa pentingnya internalisasi nilai-nilai 

multikultural. Berbagai tulisan dilayangkan di berbagai media, di antara 

                                                           
6
 Mudjia Rahardjo, Hermeneutika Gadamerian: Kuasa Bahasa dalam Wacana Politik Gus 

Dur (Malang: UIN-Malang Press, 2007), hlm. 123. 
7
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 4. 
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mereka seperti, H.A.R Tilaar, Zamroni, Azzyumardi Azra, Musa Ay`ari,       

M. Amin Abdullah, Abdul Munir Mulkhan, dan lain sebagainya.
8
  

Internalisasi nilai-nilai multikultural dilakukan sebagai suatu upaya 

untuk mengenalkan keragaman kebudayaan serta untuk menghargai perbedaan 

yang terdapat di masyarakat pada umumnya. Artinya, internalisasi nilai-nilai 

multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah 

tuhan/sunnatullah). Kemudian bagaimana kita mampu mensikapi perbedaan 

tersebut dengan penuh toleran dan semangat egaliter. Internalisasi nilai-nilai 

multikultural merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi 

sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. 

Sedangkan secara luas, internalisasi nilai-nilai multikultural mencakup seluruh 

peserta didik tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnik, 

ras budaya, strata sosial dan agama.
9
 

Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai multikultural menawarkan 

konsep pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada di 

masyarakat, khususnya yang ada pada peserta didik. Peserta didik diajarkan 

tidak cukup berkutat pada pertanyaan seputar sekolah, kurikulum, dan 

kebijakan pendidikan, tetapi juga berbasis keadilan sosial dan kesetaraan. 

Tidak hanya tertuang dalam tulisan dan kata, tetapi juga termanifestasikan 

dalam praktek pendidikan sehari-hari. Praktek tersebut dimaksudkan untuk 

membangun lembaga pendidikan yang demokratis, toleransi dan 

multikulturalisme.
10

 Peserta didik diarahkan untuk tidak hanya memahami 

pelajaran tapi juga dipupuk kesadarannya untuk selalu berperilaku humanis dan 

demokratis. Dengan menggunakan sekaligus mengimplementasikan strategi 

pendidikan yang mempunyai visi misi yang selalu menegakkan dan 

menghargai pluralisme, demokrasi dan humanisme. Pada gilirannya para 

peserta didik dapat menjadi generasi yang selalu menjunjung tinggi moralitas, 

                                                           
8
 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah Terhadap Kurikulum 

Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 1.  
9
 Choirul Mahfud, Pendidikan …, hlm. 167 -169. 

10
 M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik 

dan Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2011), hlm. 3.   
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kedisiplinan, kepedulian humanistik, dan kejujuran dalam berperilaku      

sehari-hari.  

Salah satu jenjang pendidikan yang perlu mendapatkan sentuhan 

internalisasi nilai-nilai multikultural yaitu pada tingkatan Sekolah Dasar (SD). 

Bahkan ini menjadi sangat penting, karena merupakan pendidikan awal dan 

dasar. Anak yang berada dalam tingkatan SD adalah anak yang baru beranjak 

dari usia dini. Masa usia dini merupakan masa yang pendek, tetapi merupakan 

masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada 

masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan 

berkembang secara optimal.  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, tingkatan SD bukan hanya 

sekedar mengajarkan pendidikan secara umum saja, melainkan juga dituntut 

untuk mampu menjawab perkembangan serta tantangan globalisasi diera 

modern.
11

 Pembelajaran berwawasan internalisasi nilai-nilai multikultural perlu 

menjadi kajian yang lebih mendalam guna memperoleh wawasan yang lebih 

toleransi dan bertanggung jawab. Peran guru adalah menjadi fasilitator untuk 

mengaktifkan para peserta didik mencari sebanyak-banyaknya informasi 

tentang tema dari berbagai sumber dan membantu menemukan serta meyakini 

internalisasi nilai-nilai multikultural sebagai sarana penting untuk membantu 

peserta didik untuk memahami keberagamaan dan mampu memamhami nilai-

nilai keragaman dengan penuh toleransi. 

Begitupun SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto,         

yang terletak di Jl. S. Parman Kompleks Stadion Mini, Kecamatan Purwokerto 

Selatan, Banyumas. SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto berada 

dibawah naungan Yayasan Putera Harapan Purwokerto. Sekolah ini merupakan           

satu-satunya sekolah berbasis Multikultural dan Multiagama yang ada di 

Kabupaten Banyumas dan sekitarnya seperti Kabupaten Banjarnegara, 

Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten Kebumen.         

SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto merupakan lembaga 

                                                           
11

 John W. Santrock. Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2004). hlm.     

446-479. 
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pendidikan yang sangat mandiri serta memiliki nilai-nilai multikultural yang 

sangat kompleks. Peserta didik dari sekolah ini memiliki latar belakang, status 

sosial, budaya yang beraneka ragam, dan terdapat 6 mata pelajaran agama yang 

secara resmi ada di sekolah ini, yaitu Islam, Katholik, Protestan, Hindu, Budha, 

dan Konguchu. Pada saat peneliti melakukan pengamatan dilembaga tersebut, 

peneliti mengamati beberapa hal yang cukup menarik dalam kegiatan 

pembelajaran dan beberapa aktifitas yang dilakukan oleh pihak sekolah, terlihat 

lembaga pendidikan tersebut sangat peduli dalam proses pendidikan 

multukulturalnya. Hal ini peneliti amati dari berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh sekolah.
12

 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, SD Nasional 3 Bahasa 

Putera Harapan Purwokerto menurut peneliti dapat dijadikan gambaran dan 

informasi untuk sekolah lainnya dalam hal pembelajaran multikultural di 

Indonesia. Hal yang sangat menarik di sini  adalah bagaimana cara untuk 

menyikapi perbedaan yang ada namun semangat multikultural tetap bisa 

dikembangkan oleh guru disekolah ini kepada peserta didiknya. Keadaan 

seperti ini menarik dilihat dari bagaimana proses pembelajaran di SD Nasional 

3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto khususnya pada proses pembelajaran 

yang dianggap sesuai untuk mentransfer pengetahuan terkait multikultural 

karena banyak materi yang di dalamnya memuat tentang nilai-nilai 

multikultural. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada       

Kamis, 23 Maret 2017 membuktikan bahwa guru mata pelajaran IPS di          

SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto telah menginternalisasikan  

nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajarannya. Pada saat proses 

pembelajaran, materi yang diajarkan pada saat itu adalah tentang 

“Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya”. Sebelum masuki proses 

pembelajaran, peserta didik dipersilahkan untuk berdoa sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing, di sini ada nilai-nilai saling menghargai 

                                                           
12

 Observasi, di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto, yang bertempat di         

Jl. S. Parman Kompleks Stadion Mini, Kecamatan Purwokerto Selatan, Banyumas. Pada tanggal 

23 Maret 2017, jam 09.00-13.00 WIB. 
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perbedaan. Selanjutnya, untuk menanamkan nilai-nilai saling menghormati 

orang lain, pada saat proses pembelajaran peserta didik diminta untuk 

membacakan teks tentang keragaman adat istiadat dan budaya yang ada di 

masyarakat, dengan petunjuk bahwa semua peserta didik diminta menyimak 

teks yang dibaca oleh peserta didik yang ditunjuk. Pada saat pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya diam mendengarkan, setelah selesai menyimak teks 

yang telah dibacakan oleh beberapa peserta didik yang ditunjuk secara 

bergantian, peserta didik diberikan arahan untuk bisa mengimplementasikan 

musyawarah mufakat dalam berdiskusi, di sini peserta didik mencoba untuk 

membandingkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya setempat, 

serta memberikan kesempatan yang sama untuk saling berdiskusi dan 

presentasi antar teman agar menumbuhkan nilai-nilai kebersamaan dengan cara 

bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Hal yang menarik untuk diteliti kaitannya dalam penelitian ini adalah 

bagaimana sebuah konsep internalisasi nilai-nilai multikultural dapat dilihat 

dan dilaksanakan di tengah-tengah peserta didik yang sedang mengikuti proses 

suatu kegiatan atau sedang dalam lingkup interaksi proses pembelajaran. 

Selain itu, agar lebih representatif, kota Purwokerto dipilih menjadi 

tempat penelitian ini karena wilayah Jawa Tengah selatan yang melingkupi 

wilayah Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten 

Banyumas, Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten Kebumen. Purwokerto menjadi 

pusat pendidikan di wilayah Jawa Tengah selatan karena hanya Purwokerto 

yang mempunyai 2 perguruan tinggi negeri dan 25 perguruan tinggi swasta, 

sedangkan di daerah lain tidak ada perguruan tinggi negeri. Purwokerto tidak 

hanya mempunyai penduduk lokal. Purwokerto mempunyai masyarakat yang 

multikultural, karena banyak sekali pendatang, baik dari kalangan peserta didik 

maupun mahasiswa, yang menuntut ilmu ataupun untuk mencari nafkah. 

Dari fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural di  SD Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto”, dengan mengetahui bagaimana proses 

internalisasi  nilai-nilai multikultural diterapkan pada proses pembelajaran yang 
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mengacu pada kegiatan mengajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaranya. 

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini berkaitan 

dengan proses “Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural di SD Nasional 3 Bahasa 

Putera Harapan Purwokerto” sehingga tidak terpatok pada kelas-kelas tertentu. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini dengan didasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas yaitu berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai 

multikultural di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto, yang ruang 

lingkupnya meliputi: 

1. Proses internalisasikan nilai-nilai multikultural. 

2. Hasil internalisasi nilai-nilai multikultural. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai multikultural di SD Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto? 

2. Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai multikultural di SD Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Suatu penelitian selalu berorientasi kepada tujuan, sesuai dengan target 

yang ingin dicapai oleh peneliti, begitu juga dengan penelitian ini. Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses internalisasikan nilai-nilai 

multikultural di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil internalisasi nilai-nilai 

multikultural dalam proses pembelajaran di SD Nasional 3 Bahasa Putera 

Harapan Purwokerto. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan 

Purwokerto ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bersifat Akademis 

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan 

terutama dalam membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 

pendidikan multikultural. 

b. Penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi kebijakan internalisasi 

nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajaran di SD Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto. 

2. Bersifat Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini dapat 

dijadikan salah satu sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat 

membantu mengembangkan kualitas pembelajaran yang berwawasan 

multikultural. 

b. Memberikan wawasan bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan terkait internalisasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran, sehingga guru bisa menerapkan metode pembelajaran 

yang multikultur di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto. 

c. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberi pengalaman belajar 

langsung dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memperoleh 

pemahaman lebih mendalam tentang praktik nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran serta mampu menerapkannnya dalam kehidupan 

sehari-hari di masyarakat. 

3. Bersifat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat membuka kemungkinan untuk penelitian lebih 

lanjut khususnya internalisasi nilai-nilai multikultural di SD Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan atau bacaan tentang 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian tesis yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini yaitu berupa sistematika penulisan sebagai berikut: 

Pertama, Bab I berisi Pendahuluan. Pada bagian ini berisi tentang  

Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Kedua, Bab II berisi Kajian Teoretik. Pada bagian ini berisi tentang 

Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian, Hasil Penelitian yang 

Relevan, dan Kerangka Berpikir. 

Ketiga, Bab III berisi Metodologi Penelitian. Pada bagian ini berisi 

tentang Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Subyek dan Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis 

Data. 

Keempat, Bab IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bagian 

ini berisi tentang Profil Setting Penelitian dan Temuan-temuan Penelitian. Pada 

bagian selanjutnya berisi tentang pembahasan temuan penelitian tentang proses 

internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran di SD Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto menganalisis tentang hasil nilai-nilai 

multikultural yang termuat dalam proses pembelajaran seperti a) Menerapkan 

nilai demokrasi, b) Menghargai kesetaraan atau gender, c) Hidup dalam 

keadilan, d) Toleransi antar umat beragama, e) Menghormati HAM (Hak Asasi 

Manusia), f) Mempererat persatuan dan kesatuan. 

Kelima, Bab V berisi Kesimpulan dan Rekomendasi. Pada bagian ini 

berisi tentang Simpulan dan Rekomendasi dari atas hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Dari hasil uraian pada pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa point penting berikut ini. 

1. Proses internalisasi nilai-nilai multikultural di SD Nasional 3 Bahasa 

Putera Harapan Purwokerto 

Proses internalisasi nilai-nilai multikultural pada peserta didik di    

SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto dilakukan melalui 

beberapa cara, yaitu: a) Guru dalam memberi ruang internalisasi nilai-nilai 

multikultural sangat penting untuk menumbuh kembangkan potensi peserta 

didik dan mengarahkannya sesuai dengan tujuan internalisasi nilai-nilai 

multikultural itu sendiri, b) Penyatuan peserta didik majemuk di SD 

Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto diwakili dari banyak latar 

belakang keluarga baik dari berbagai suku, ras, aliran, budaya, bahasa, etnis 

dan agama. Keanekaragaman yang ada pada saat ini tentu saja dapat 

menimbulkan persoalan dikemudian hari, jika tidak ditanggapi secara lebih 

mendalam sejak dini, oleh sebab itu perlu adanya internalisasi nilai-nilai 

multikultural dan wawasan multikultural sejak dini merupakan sebuah 

keharusan agar dampak yang lebih besar tidak terjadi lagi dikemudian hari. 

c) Materi bernilai multikultural berprinsip untuk menghindari persoalan 

yang mungkin muncul dalam penyusunan materi pembelajaran karena 

seringnya masalah prinsip terkait dengan kemanfaatan dan pengembangan 

materi yang sesuai dan kontekstual, maka guru harus melihat bahwa ada 

sebuah prinsip yang harus dipetakan dalam menyusun sebuah materi 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat nilai multikultural itu sendiri.        

d) Sistem organisasi kelas dibentuk sebagai sarana untuk mempertemukan 

peserta didik dengan peserta didik lain yang mungkin saja memiliki 

perbedaan dari segi agama, suku, gender, budaya, bahasa, status sosial dan 
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lain sebagainya. Sistem organisasi kelas, dibuat oleh guru agar sesama 

peserta didik bisa saling lebih memahami perbedaan, dan tidak menjadikan 

perbedaan sebagai penghalang dalam menjalin hubungan persahabatan. 

2. Hasil internalisasi nilai-nilai multikultural di SD Nasional 3 Bahasa 

Putera Harapan Purwokerto 

Dalam proses internalisasi nilai-nilai multikultural pastinya akan 

membuahkan hasil pada peserta didik. Internalisasi nilai-nilai multikultural 

sangat penting dilakukan tidak hanya oleh para pendidik kepada peserta 

didik, tetapi juga lembaga-lembaga yang mampu menggerakkan peserta 

didik agar mampu menginternalisasikan nilai-nilai multukultural pada 

keseharian peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari internalisasi 

nilai-nilai multikultural pada peserta didik di SD Nasional 3 Bahasa Putera 

Harapan Purwokerto adalah: a) Menerapkan nilai demokrasi, b) Menghargai 

kesetaraan atau gender, c) Hidup dalam keadilan, d) Toleransi antar umat 

beragama, e) Menghormati HAM (Hak Asasi Manusia), f) Mempererat 

persatuan dan kesatuan. 

Nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai multikultural yang 

diinternalisasikan kepada peserta didik di SD Nasional 3 Bahasa Putera 

Harapan Purwokerto, setelah adanya internalisasi nilai-nilai multikultural 

kepada peserta didik di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto 

hasil yang diperoleh adalah keseharian peserta didik baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah yang saling menghargai, 

menghormati, toleransi, mengakui, damai dan adil. Selian itu hasil dari 

internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural tidak hanya dirasakan oleh 

peserta didik di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto, namun 

juga dirasakan oleh berbagai 
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B. Rekomendasi 

Pendidikan multikultural di Indonesia masih relatif baru dan harus 

mendapat respon yang baik dari pemerhati pendidikan terutama oleh 

pemerintah, karena pendidikan multikultural dapat dikatakan salah satu konsep 

pendidikan yang sesuai dengan Indonesia, oleh sebab itu pendidikan 

multikultural dan paham multikulturalisme harus dikembangkan secara massif 

dan menyeluruh di lembaga-lebaga pendidikan di Indonesia dari sekolah dasar 

sampai ke perguruan tinggi. Indonesia sendiri merupakan negara yang 

memiliki suku, agam, ras dan budaya yang majemuk, dengan konsep 

pendidikan multikultural ini diharapkan akan memberikan sarana pemecah 

konflik bagi permasalahan yang ada di Indonesia. 

Adapun dalam ranah pendidikan dasar, pendidikan multikultural dan 

paham multikulturalisme dapat dikembangkan sebagai berikut: 

1. Internalisasi nilai-nilai multikultural harus diselenggarakan sedini mungkin 

pada sekolah dasar untuk mewujudkan peserta didik yang benar-benar 

memiliki sikap demokrasi, kesetaraan atau gender, keadilan, toleransi, hak 

asasi manusia, serta persatuan dan kesatuan. 

2. Pendidikan dasar yang berwawasan multikultural dapat dikembangkan 

sebagai cara untuk mentransfer pengetahuan terkait multikultural karena 

banyak materi yang di dalamnya memuat tentang nilai-nilai multikultural. 

3. SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto memberikan gambaran 

yang baik dalam menginternalisasikan nilai - nilai multikultural meskipun 

masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 
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